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This study aims to find and analyze student errors in students’ problem-solving
abilities when solving questions on the SPLDV material. The subjects of this
study were 10 students in class X at West Bandung Regency Vocational High
School using descriptive quantitative methods which were carried out through
WhatsApp groups (WAG) where data processing using Ms. Excel. Based on the
results of the analysis of the percentage of completeness in this study, it is known
that the level of students' mathematical problem solving is in the medium
category. Therefore, the researcher can conclude that further research is
needed in the future on students' mathematical problem solving abilities with
the aim of producing data that can be used as evaluation and analysis material
to produce a learning model that can improve mathematical problem solving
abilities.
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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan serta menganalisa kesalahan siswa
dalam kemampuan memecahkan masalah siswa saat menyelesaiakan soal pada
materi SPLDV. Subjek dari peneltian ini adalah 10 orang siswa pada kelas X di
SMK Kabupaten Bandung Barat dengan menggunakan metode kuantitatif
deskriptif yang dilaksanakan melalui WhatsApp grup (WAG) yang mana
pengolahan datanya menggunakan Ms. Excel. Berdasarkan dari hasil analisa
persentase ketuntasan pada penelitian ini diketahui tingkat pemecahan masalah
matematis siswa masuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu, dapat peneliti
simpulkan bahwa diperlukan lagi penelitian lanjutan kedepannya tentang
kemampuan memecahan masalah matematis pada siswa dengan tujuan
menghasilkan data yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dan analisa
untuk menghasilkan model suatu pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan memecahan masalah matematis.
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PENDAHULUAN

Pada masa berlangsung nya COVID-19 ada banyak perspektif dan efek yang berdampak pada
ekonomi, Institusi dan aktivitas publik masyarakat Indonesia. Pandemi ini menyebabkan
beberapa pemerintah pusat memberikan instruksi untuk menerapkan kebijakan pembatasan
sosial berkala. Menteri Diklat dan Kebudayaan menginstruksikan kepada seluruh instansi
pendidikan dari SD hingga Perguruan Tinggi untuk melaksanakan pembelajaran secara online
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berbasis web, hal ini untuk untuk membatasi antisipasi penyebaran virus corona (Setiawan,
Haki & Filiestianto, 2021).

Dengan adanya pandemi covid-19 ini aktivitas belajar mengajar yang mulanya tatap muka
berubah menjadi secara online atau pembelajaran daring, sejalan dengan hal itu terdapat
dampak pada peserta didik yakni berkurangnya keinginan peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran daring, salah satunya yaitu pada pelajaran matematika. Setiawan (2015)
merekomendasikan bahwa salah satu metode untuk meningkatkan kualitas suatu pendidikan
adalah sekolah dituntut untuk mempersipakan berbagai macam kemampuan siswa, khususnya
dalam berhitung, sehingga siswa dapat menjadi berkualitas, imajinatif, dan siap untuk belajar
serta mampu bersaing dengan siswa yang lainnya. Menurut Istigomah & Widodo (2021) bahwa
pembelajaran matematika selalu menunjukan pembelajaran yang sangat krusial dalam
keseharian, akan tetapi dalam pelaksanaannya pun sebagian peserta didik masih memandang
bahwa pembelajaran matematika adalah sebagai mata pelajaran yang sukar. Adapun menurut
Sari & Aripin, (2018) Dalam pendidikan matematika, matematika merupakan topik yang paling
penting berfungsi sebagai dasar untuk semua mata pelajaran lainnya, dan itu merupakan
prasyarat ilmu untuk banyak mengetahui suatu bidang dalam kehidupan nyata Diantaranya
adalah mampu dalam memecahkan suatu masalah (Purnamasari & Setiawan, 2019).

Menurut Zakiyah, Hidayat & Setiawan (2019) Pemecahan masalah matematis adalah sebuah
kursus tingkat mental yang tinggi dan membutuhkan siklus penalaran yang sangat tinggi di
mata siswa lainnya. Adapun menurut Siswono, (2018) kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah dipengaruhi faktor di antaranya: (1) pengalaman pertama; (2) latar belakang; (3)
keinginan kuat serta motivasi; dan (4) struktur permasalahan. Dalam contoh matematika,
berpikir kritis numerik adalah gerakan belajar yang vital. Bahkan Holmes mengungkapkan
(dalam penggunaan NCTM, 1980) bahwa berpikir kritis adalah “jantung” dari pembelajaran
matematika (heart of math).

Karena pada dasarnya kemampuan untuk menangani masalah matematis membutuhkan
informasi yang sangat baik tentang materi matematis. Baik itu dari informasi tentang sistem
berpikir Kkritis, pengamatan diri yang luar biasa, atau mentalitas yang berguna untuk bertahan
dan mengatasi suatu masalah. Sesuai Davis dan McKillip (1980) menyatakan "Kemampuan
untuk mengurus masalah sangat mungkin dari tujuan utama dalam penyelidikan matematika".
Sesuai dengan Haryani (2011) kapasitas untuk mengurus masalah mungkin merupakan tujuan
utama dalam ilmu pengetahuan. Siswa dapat menangani masalah dan menunjukkan
kemampuan berpikir secara mendasar mulai dari memahami suatu masalah, menyusun
pemikiran kritis, menangani masalah, dan menemukan serta menangani masalah yang telah
dijalankan.

Materi yang dipelajari di Sekolah Menengah Keatas Bandung Barat pada kelas X semester 2
ini di antaranya adalah materi SPLDV. SPLDV adalah struktur matematika yang memiliki 2
faktor dan kekuatan satu, jika digambarkan memiliki grafik sebagai garis lurus dan hanya
memiliki satu susunan. Oleh karena itu maka persamaan ini disebut persamaan linier
(Rahmianum, 2019). Yusuf & Fitriani, (2020) mengemukakan bahwa SPLDV sering kali
dihubungkan dalam kehidupan nyata, bahkan soalnya pun disajikan dengan bentuk cerita di
kehidupan nyata agar siswa mampu dalam memahami pentingnya materi yang dipelajari.
Sesuai dengan dikemukakan oleh Mahmudah (2015) bahwa bentuk soal cerita dalma
matematika adalah tentang pengalaman yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah kehidupan nyata. Berdasarkan bukti-bukti yang disajikan tersebut,
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dapat disimpulkan bahwa soal cerita merupakan kumpulan ide yang berhubungan dengan
masalah sehari-hari yang membutuhkan penggunaan rumus dan prosedur matematika.

Hal ini dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya belajar matematika. Dengan kata
lain, selama menempuh pendidikan seorang siswa diharapkan tidak hanya belajar tentang
prosedur, tetapi juga tentang. Berikut adalah satu contoh masalah yang dapat dihitung serta
diselesaikan dengan menerapkan metode SPLDV, diantaranya adalah masalah keuangan,
masalah umur, masalah ekonomi dan lain-lain. Berikutnya adalah langkah awal untuk
menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari memanfaatkan strategi SPLDV untuk
komputasi adalah dengan mengumpulkan model matematika sendiri. Contoh: Sebuah koperasi
di sekolah Kabupaten Bandung Barat menjual berbagai jenis alat tulis. Ani membeli 5 buah
buku serta 3 pena dengan harga jualnya Rp 21.000. Sedangkan Budi membeli 4 buah buku serta
2 pena dengan harga jual Rp 16.000. Jika Deni membeli 10 buah buku dan 3 pena di koperasi
yang sama, berapakah uang yang harus dibayar oleh Deni?

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa isi mata kuliah matematika tidak hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa tentang bagaimana mempelajari suatu mata pelajaran,
tetapi juga membantu siswa meningkatkan kemampuan mereka untuk menerapkan apa yang
telah mereka pelajari dengan cara yang praktis dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Untuk menyelesaikan suatu masalah, berikut adalah langkah-langkahnya yaitu
pelatihan empiris, pengukuran, pelatihan aplikatif untuk menghadapi situasi atau situasi sehari-
hari yang sering terjadi, dan pelatihan aplikatif untuk bekerja dalam situasi yang tidak biasa.

METODE

Teknik penelitian yang di pakai peneliti yaitu jenis penelitian kuantitatif deskriptif guna melihat
kualitas pemecahan masalah pada soal matematika materi SPLDV. Sejumlah 10 siswa dari
kelas X SMK Bandung Barat secara acak dijadikan sasaran penelitian ini. Strategi pengumpulan
informasi serta data penelitian ini yaitu konsekuensi dari tes siswa dengan materi SPLDV.

Instrumen tes dalam ulasan ini adalah sebagai gambaran tes memecahkan masalah dengan
jumlah 4 soal, di mana setiap pertanyaan memuat karakteristik kemampuan memecahkan suatu
masalah. Pelaksanaan tahapan analisis sesudah memperoleh informasi data yang dikumpulkan
dari hasil tes yang disusun yang sudah diselesaikan oleh siswa. Data ini dianalisis dengan teknik
menggunakan Rumus Persentase menurut Sudjana, yang dimana rumusnya sebagai berikut:
(Mukarromah & Julianto, 2014)

F
PZN X 100%

Dengan P adalah Tingkat indikator ketuntasan (Persentase), N yaitu Skor maksimal seluruh
komponen yang di ambil, dan F yaitu Skor jumlah yang akan diPersentasekan.

Tabel 1. Interpretasi Skor

No Tingkat Persentase Predikat

1. <40% Sangat Rendah
2. 41%-55% Rendah

3. 56%-70% Sedang

4.  71%-85% Tinggi

5. 86%-100% Sangat Tinggi

Rentang 15%
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Tabel 2. Instrumen 4 butir soal
NO Indikator Intrumen Ranah kognitif
rl\]/ilrerz]nelﬂ':grlfan Sebuah sekolah menyediakan alat tulis
en pelesaian yang berbeda. Ani membeli 5 buku dan 3
gariy sistem PeNna dengan harga Rp 21.000. Sementara
1 SPLDV dengan itu, Budi membeli 4 buku dan 2 pena C4
metode g dengan harga Rp 16.000,- . Berapa uang Menganalisa
abunaan dalam tunai yang harus Deni bayar dengan
aehidl? an asumsi bahwa dia membeli 10 buku dan
sehari-ﬁari 3 pena di sekolah?
Diketahui SPLDV sebagai berikut x+2
Merencanakan Yo dan 2x-y=6 .
. a. Selesaikanlah sistem persamaan
penyelesaian
dan tersek?ut _dengan_ r_nenggunakan metode c5
2 . substitusi dan eliminasi. .
menyelesaikan b kah terd buah bed Membuktikan
masalah seseuai P Apakah terdapat sebuah perbedaan
N antara jawaban menggunakan
penyelesaian substitusi dan penyelesaian
menggunakan eliminasi. Jelaskan!
Selepas pulang dari kegiatan kemah
nasional. Hoerul belanja ditoko oleh-oleh
buah dengan membeli 2 Kg buah
: manggis dan satu kilogram alpukat
3 xir:r?;:za dengan harga Rp. 60.000. Badru membeli C6
i waban 4 Kg manggis dan 3 Kg alpukat seharga Mengoreksi
J Rp. 130.000. periksa apakah harga
manggis Rp. 9000/kg dan harga alpukat
Rp. 25.000/kg termasuk solusi dari
permasalahan diatas. Jelaskan!
Sebuah Garasi parkir untuk sepeda motor
Merencanakan ~ dan mobil dapat menampung 30
dan kendaraan. Jumlah mutlak roda adalah 90 6
4 menyelesaikan ~ buah. Dengan asumsi bahwa jumlah Menci
encipta

masalah sesuai
rencana

sepeda motor diinisialkan X dan jumlah
kendaraan mobil diinisialkan oleh Y,
SPLDV dari pernyataan di atas adalah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut menampilkan olah data tentang kegiatan penelitian saat melakukan penelitian. Data
tersebut yaitu data jawaban dan soal yang telah diambil siswa pada tes essay materi SPLDV
sub metode gabungan. Soal pelajaran matematika yang diberikan pada tahun 2021/2022 ini
menjadi dokumen untuk menentukan kualitas Kemampuan pemecahan masalah pada kelas X
disalah satu SMK di Kabupaten Bandung Barat tahun ajaran 2021-2022. Hasil ini diperoleh
menggunakan microsoft Excel dengan tujuan mengetahui kemampuan memecahkan masalah
pada setiap indikator soal:
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Tabel 3. Hasil Skor Persentase siswa tiap butir soal
Skor Analisis Kemampuan Memecahkan Soal
Matematis

Soalno.1 Soal no. 2 Soalno.3 Soal no. 4

Kode
Siswa

01 4
02 2
03 4
04 4
05 3
06 2
07 4
3
4
4
34

08

09

10

Total skor
butir soal
Skor 40 40 40 40
maksimal

Presentasi 85% 80% 78% 68%
butir soal

WwWwWwhbbEANWWLWNDWHS
NWEAEANNMNWNER~OLWW

N
WhbhbowpdmhPNDDENDEN DS

78%

Berdasarkan dari data tersebut, bisa dilihat hasil dari perolehan skor terhadap kemampuan
memecahkan masalah matematis siswa. Persentase untuk soal no.1 yaitu sebesar 85% untuk
indikator soal menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan metode gabungan
dalam kehidupan nyata. Soal no. 2 memperoleh persentase sebesar 80% untuk indikator soal
merencanakan serta menyelesaikan masalah SPLDV. Soal no.3 memperoleh persentase sebesar
78% dengan indikator soal mengoreksi kembali jawaban SPLDV. Serta dapat dilihat juga soal
no. 4 memperoleh persentase sebesar 68% untuk indikator soal menganalisis himpunan
penyelesaian dari SPLDV dengan metode substitusi dan Eliminasi dalam kehidupan nyata.
Selanjutnya, dapat diakumulasikan ke 4 soal tersebut memperoleh persentase sebesar 78%.

Pembahasan

Tes dilakukan terhadap siswa kelas X SMK Kabupaten Bandung Barat dan diambil 10 siswa
sebagai sampel dan berada dalam kategori sedang. Berikut adalah hasil olah data dari jawaban
siswa kelas X SMK Kabupaten Bandung Barat secara acak:

Sebuah sekolah menyediakan alat tulis yang berbeda. Ani membeli 5 buku dan 3 pena dengan
harga Rp 21.000. Sementara itu, Budi membeli 4 buku dan 2 pena dengan harga Rp 16.000,- .
Berapa vang tunai yang harus Deni bayar dengan asumsi bahwa dia membeli 10 buku dan 3 pena
di sekolah?

Gambar 1. Soal no 1

Soal no.l siswa diminta menyatakan dan menerapkan serta menyelesaikan himpunan dari
SPLDV dengan metode sub gabungan dalam kehidupan nyata. berikut jawaban siswa yang
masih mengalami kekeliruan dalam menjawab suatu soal.
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1. Med puku - B
fupen = P

Jowdb = 58 ¢ 3p - 21.000
48 t2p = b.ooo

Gambar 2. Jawaban salah satu siswa soal nomor 1

Dilihat dari Gambar 1, indikator atau karakteristik kemampuan siswa agar bisa memahami apa
yang diajukan dalam pertanyaan no. 1 namun siswa tidak dapat memahami kegiatan untuk
menyelesaikannya atau rencana kerja berikutnya, sehingga siswa dapat memberikan jawaban
tanpa melanjutkan proses tanggapan berikutnya. Sejalan dengan hal tersebut Ilham dkk (2022)
juga dalam penelitiannya “bahwa siswa melakukan kesalahan tidak dapat menulis unsur-unsur
yang mereka ketahui yang terpenting dianggap cepat dan mudah dilakukan”. Kategori soal no
1 ini memperoleh indikator Tinggi.

Diketahui sistem persamaan linier dua variabel sebagai berikut x+2 y=8 dan 2x—y=6

a. Selesaikan sistem persamaan fersebut dengan menggunakan metode substitusi dan
eliminasi.

b. Apakah terdapat perbedaan jawaban dari penyelesaian dengan menggunakan substitusi dan
penyelesaian dengan menggunakan eliminasi

Gambar 3. Soal nomor 2

Selanjutnya pada Gambar 3. soal no. 2 indikatornya adalah siswa menyelesaikan soal SPLDV
dengan metode Substitusi dan Eliminasi yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Lembar
jawaban dari siswa yang masih kurang tepat dan tidak lengkap, yaitu:

Gambar 4. Jawaban salah satu siswa soal nomor 2

Bisa dilihat dari penjelasan bahwa siswa memahami apa yang diajukan dalam pertanyaan no 2.
Meskipun demikian, siswa tidak dapat memahami kegiatan untuk menyelesaikannya atau
melanjutkan soal berikut, persis sama dengan tentang no 1 sehingga siswa dapat memberikan
setengah proses jawaban tanpa melanjutkan. Sejalan apa yang diungkapkan oleh Hidayah,
(2016) bahwa jenis kesalahan yang sering siswa lakukan di antaranya yaitu kesalahan dalam
menyusun rencana selanjutnya untuk menangani suatu masalah sehingga responnya kurang
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atau tidak sesuai dengan diharapkan Selanjutnya untuk pertanyaan no. 2 berada dalam kategori
Tinggi.

Selepas pulang dari kegiatan kemah nasional. Hoerul belanja ditoko oleh-oleh buah dengan
membeli 2 Kg buah manggis dan satu kilogram alpukat dengan harga Rp. 60.000. Badru membeli
4 Kg manggis dan 3 Kg alpukat seharga Rp. 130.000. periksa apakah harga manggis Rp. 9000/kg
dan harga alpukat Rp. 25.000/kg termasuk solusi dari permasalahan diatas. Jelaskan!

Gambar 5. Soal nomor 3.

Pada soal essay no. 3 ini disurun menjawab serta mengoreksi kebenaran sebuah jawaban
SPLDV. Berikut hasil daripada jawaban yang masih salah dalam menjawab soal.

Gambar 6. Jawaban salah satu soal nomor 3.

Berdasarkan jawaban tersebut bisa dinyatakan bahwa siswa untuk soal nomor 3 sudah baik
mengerjakan dan menerapkan aturan atau konsep yang terdapat pada SPLDV akan tetapi
masih ada yang salah, dalam proses pengerjaan soal baik dari awal pengerjaan maupun akhir
soal tidak ada titik terang jawabannya. Hal tersebut disebabkan siswa tidak teliti serta terburu-
buru dalam mengerjakan soal tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan Sulistiyorini &
Setyaningsih (2016) bahwa hampir beberapa siswa malas dalam pengerjaan soal serta tidak
dapat mengatur waktu dengan sebaik mungkin sehingga enggan untuk tidak memeriksa
jawaban nya kembali. Untuk soal no 3 berada dalam kategori Tinggi.

Sebuah Garasi parkir untuk sepeda motor dan mobil dapat menampung 30 kendaraan. Jumlah
mutlak roda adalah 90 buah. Dengan asumsi bahwa jumlah sepeda motor diinisialkan X dan jumlah
kendaraan mobil diinisialkan oleh Y, SPLDV dari pernyataan di atas adalah ...

Gambar 7. Soal nomor 4

Pada lembar soal di atas diminta untuk merencanakan dan menyelesaikan masalah pada
SPLDV. Jawaban keliru siswa yang tidak kumplit dalam menjawab, yaitu:
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Gambar 8. Jawaban salah satu soal nomor 4.

Mengacu dari jawaban tersebut, siswa sudah cukup baik dalam menjawab sebuah soal akan
tetapi salah dalam pengerjaannya. Hal tersebut sesuai dengan temuan Sulistyaningsih &
Rakhmawati (2017) Kesalahan ini termasuk kesalahan penyelesaian, karena peserta didik keliru
dalam menyelesaikan soal. Rata-rata dari jawaban soal no. 4 ini adalah kurang baik dalam
mengerjakannya. Soal no. 4 pun berada pada kategori Sedang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian secara kuantitatif deskriptif ini. Maka hasil dari analisis
kemampuan siswa pada memecahkan masalah matematis di SMK Kabupaten Bandung Barat
berbeda-beda serta bervariasi. Mulai dari tidak memahami suatu masalah, kendala pada
mengubah masalah cerita kedalam model matematika, menggunakan beberapa persamaan yang
tidak dapat dipahami, tidak menemukan ide masalah, dan tidak dapat menemukan
permasalahan yang tepat. Hal ini terbukti dari hasil dari pada penelitian secara acak, diperoleh
setiap soal memiliki kategori yang berbeda diantaranya adalah soal 1), memperoleh kategori
Tinggi, soal 2), memperoleh kategori Tinggi, soal no 3), memperoleh kategori Tinggi, dan soal
4), memperoleh kategori Sedang. Maka dapat disimpulkan hasil dari perolehan skor pada
kemampuan memecahan masalah matematis siswa pada setiap indikator soal memasuki
kategori Sedang.
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